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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah implementasi penguatan
pendidikan karakter (PPK) yang dijalankan oleh pada SMA Negeri 2 Kendari
dijalankan dengan efektif dan efisien, dan apakah kinerja guru mengalami
peningkatan setelah dijalankannya kebijakan PPK pada SMA Negeri 2 Kota
Kendari.

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Pada SMA Negeri 2 Kota Kendari, serta
untuk menganalisis tingkat kinerja guru pada SMA Negeri 2 Kota Kendari.

Hasil analisis mengenai implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
khususnya pada SMA Negeri 2 Kendari, disimpulkan bahwa implementasi dilihat
dari organisasi, interpretasi, hingga aplikasi, sudah cukup baik, hal-hal yang
menjadi kendala karena sarana dan prasarana yang kurang memadai. Kinerja guru
Pada SMA Negeri 2 Kota Kendari adalah meliputi keteraturan dan ketepatan
waktu kerja, kuantitas dan kualitas pekerjaan, dan penyelesaian pekerjaan dan
semangat kerja yang baik. Kinerja guru sudah dimiliki dengan baik sesuai dengan
harapan, namun demikian penyelesaian pekerjaan dan semangat kerja yang baik
masih kurang dimiliki, sehingga penting untuk dibenahi guna mendukung
implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Pada SMA Negeri 2 Kota
Kendari.

Kata Kunci : Implementasi, Karakter, Kinerja Guru
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perubahan adalah transformasi dari keadaan sekarang menuju keadaan yang

akan datang. Perubahan zaman serta perkembangan ilmu dan teknologi menuntut
pada perkembangan sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas untuk
menghadapi dan mampu bersaing di era globalisasi dunia. Dapat dikatakan bahwa
pendidikan merupakan penolong utama bagi manusia untuk menjalin kehidupan
ini. Untuk merealisasikan sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas
diperlukan faktor penunjang. Satu-satunya yang paling efesien adalah pendidikan,
sebagai gerbang utama.

Pembangunan bidang pendidikan bertujuan untuk mewujudkan dan
menciptakan kecerdasan bangsa. Untuk mewujudkan hal itu maka berbagai
kebijakan dikeluarkan oleh pemerintah, salah satu diantaranya ialah Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) yang tertulis dalam Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor. 87 Tahun 2017, yang menjelaskan bahwa Penguatan
Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan pendidikan
di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta
didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan
perlibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat
sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). Kebijakan ini
mulai diberlakukan mulai tahun ajaran baru yang jatuh pada juli 2017.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di
SMA Negeri 2 Kota Kendari.

2. Bagaimanakah kualitas kinerja guru di SMA Negeri 2 Kota Kendari.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah :

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) di SMA Negeri 2 Kota Kendari.

4. Untuk mendeskripsikan kualitas kinerja guru di SMA Negeri 2 Kota
Kendari.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam pembuatan program yang
berkaitan dengan pendidikan.
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2. Sebagai bahan referensi dan acuan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih
dalam mengenai implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) terhadap
kinerja guru.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Implementasi

Implementasi kebijakan adalah aktivitas-aktivitas yang dilakukan untuk
melaksanakan sesuatu kebijakan secara efektif. Implementasi ini merupakan
pelaksanaan aneka ragam program yang dimaksud dalam suatu kebijakan (Santosa,
2008: 43).

Higgins (1985) dalam Salusu (2008:403) menyatakan implementasi yaitu
seperangkat kegiatan yang dilakukan menyusul suatu keputusan. Suatu keputusan
selalu dimaksud untuk mencapai sasaran tertentu. Guna merealisasikan
pencapaian sasaran ini diperlukan serangkaian aktivitas. Jadi, dapat dikatan bahwa
implementasi adalah operasional dari berbagai aktivitas guna mencapai sasaran
tertentu.

B. Konsep Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

1. Pengertian Karakter

Istilah “character” berasal dari bahasa Yunani charassein yang berarti
to engrave (melukis, menggambar), seperti orang yang melukis kertas, memahat
batu atau metal. Berakar dari pengertian tersebut diartikan sebagai tanda atau ciri
yang khusus, dan karenanya melahirkan satu pandangan bahwa karakter adalah
perilaku yang bersifat individual (Daryanto, 2013: 63-64).

Watak sebagai sifat seseorang yang dapat dibentuk, artinya watak
seseorang dapat berubah, kendati watak mengandung unsur bawaan (potensi
internal), yang setiap orang bisa berbeda-beda. Namun, watak sangat dipengaruhi
oleh faktor eksternal, yaitu keluarga, sekolah, masyarakat, lingkungan pergaulan,
dan lain-lain (Adisusilo, 2012: 77).

2. Pengertian Pendidikan Karakter

Seperti disampaikan di atas bahwa pendidikan adalah proses internalisasi
budaya ke dalam diri seseorang dan masyarakat sehingga membuat orang dan
masyarakat jadi beradab. Jadi pendidikan merupakan sarana strategis dalam
pembentukan karakter.

Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Muara ranah kognitif adalah tumbuh dan
berkembangnya kecerdasan dan kemampuan intelektual akademik, ranah afektif
bermuara pada terbentuknya karakter kepribadian, dan ranah psikomotorik akan
bermuara pada keterampilan vokasional dan perilaku (Damayanti, 2014: 9).
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3. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter dimaksudkan untuk menjadi salah satu jawaban
terhadap beragam persoalan bangsa. Persoalan yang muncul diidentifikasikan
bersumber dari gagalnya pendidikan dalam menginternalisasikan nilai-nilai moral
terhadap peserta didik. Penguatan pendidikan karakter dalam konteks sekarang
sangat relevan untuk mengatasi krisis yang sedang melanda di bangsa ini.
Keterpurukan bangsa Indonesia dari segi karakter yang kemudian dimunculkan
pendidikan karakter untuk memperbaiki karakter luhur bangsanya tidak
lain memiliki tujuan yang baik.

4. Fungsi Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter berfungsi (1) membangun kehidupan kebangsaan
yang multikultural; (2) membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya
luhur, dan mampu berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan ummat
manusia; mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan
berperilaku baik serta keteladanan baik; (3) membangun sikap warganegara
yang cinta damai, kreatif, mandiri, dan mampu hidup berdampingan dengan
bangsa lain dalam suatu harmoni (Kemendiknas, 2011: 3).

5. Nilai-nilai Karakter

Pendidikan karakter memuat nilai-nilai yang perlu ditanamkan,
ditumbuhkan dan dikembangkan kepada peserta didik. Menurut Gunawan (2012:
31) nilai adalah rujukan untuk bertindak, nilai merupakan standar untuk
mempertimbangkan dan meraih perilaku tentang baik atau tidak baik dilakukan.
Selanjutnya Richard Eyre dan Linda (dalam Gunawan, 2012: 31) menyebutkan
bahwa nilai yang benar dan universal adalah nilai yang menghasilkan suatu
perilaku dan perilaku itu berdampak positif, baik bagi yang menjalankan maupun
bagi orang lain. Nilai-nilai yang dikembangkan tersebut tidak lepas dari budaya
bangsa. Budaya bangsa merupakan sistem nilai yang dihayati, diartikan sebagai
keseluruhan sistem berfikir tentang tata nilai, moral, norma, dan keyakinan
manusia yang dihasilkan masyarakat.

C. Konsep Kinerja

Hasibuan (2001:57) mengemukakan kinerja adalah suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.

Selanjutnya Samsuddin (2003:9) mengemukakan bahwa istiah kinerja
merupakan padanan dari “performance” yang berarti melakukan, menjalankan,
melaksanakan, memenuhi atau menjalankan kewajiban, melaksanakan atau
menyempurnakan tanggung jawab, melakukan sesuatu yang diharapkan oleh
seseorang. Selain itu performance merupakan suatu kata benda yang
mencerminkan sesuatu hasil yang telah dikerjakan. Dalam pada itu Samsuddin
menyimpulkan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh
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seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawab
masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara
legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

D. Kerangka Pikir

Untuk konsep implementasi program, penulis lebih cendrung mengacu
pada pendapat Jones (1996:417) yang mengemukakan bahwa implementasi
mencangkup 3 aktifitas utama, yaitu : organisasi, interpretasi, dan aplikasi.

Adapun kriteria yang digunakan untuk mengukur kinerja guru mengacu
pada pendapat Lenvile (1990:146) yang terdiri dari keteraturan dan ketepatan
waktu kerja, kuantitas dan kualitas pekerjaan, serta penyelesaian pekerjaan dan
semangat kerja yang baik.

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kota Kendari dengan
pertimbangan bahwa, SMA Negeri 2 Kota Kendari merupakan salah satu sekolah
di Kota Kendari yang telah mengimplementasikan program Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK).

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang berada di SMA
Negeri 2 Kota Kendari yang berjumlah 76 orang, karena populasi dari penelitian
ini kurang dari seratus maka sampel dalam penelitian ini ialah 76 orang. Untuk
mendukung data dari para responden, maka ditetapkan pula informan penelitian
ini, yaitu : kepala sekolah, dan 2 orang siswa.

C. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi : Data primer, yakni
data yang diperoleh langsung melalui penelitian lapangan (wawancara) dan
responden melalui koesioner, dan data skunder, yakni data yang diperoleh
melalui teknik dokumentasi dengan memanfaatkan sumber-sumber yang
berkaitan dan dapat mendukung objek yang akan diteliti.

Untuk memperoleh data dan informan dalam penelitian ini, baik data
primer maupun data skunder dilakukan dengan dua macam cara, yaitu :

1. Studi kepustakaan (Library Study) yaitu dengan cara menelaah berbagai
literature dan dokumen yang erat hubungannya dengan masalah yang
diteliti.
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2. Studi lapangan (Field Study) yaitu pengumpulan data secara langsung
pada obyek atau lokasi penelitian, untuk memperoleh data di lapangan
digunakan teknik-teknik sebagai berikut :
a. Wawancara, digunakan untuk pengumpulan data dan informasi

melalui wawancara langsung dengan responden, dengan tujuan untuk
memperoleh data dari informan yang berkaitan dengan indikator
variabel penelitian yang dibahas.

b. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan
langsung terhadap obyek penelitian, dengan tujuan untuk
memperoleh data mengenai kondisi sarana prasaran pada lokasi
penelitian.

c. Dokumentasi dilakukan dengan cara mencatat dan mengumpulkan
dari berbagai sumber yang telah didokumentasikan, mengenai hal-hal
yang relevan dengan permasalahan penelitian.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif, yakni dengan menggambarkan data hasil penelitian secara
sistematis yang kemudian dideskripsikan sehingga dapat ditarik kesimpulan
untuk menjawab permasalahan dari penelitian ini.

E. Definisi Konsep

Menurut Jones (1996:417), implementasi program mencangkup 3 aktifitas
utama, yaitu :

1) Pengorganisasian, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sejauh mana
pengetahuan dan pemahaman guru mengenai tugas pokok dan fungsinya.

2) Interpretasi, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sejauh mana
pemberian penjelasan oleh pimpinan mengenai substansi program sehingga
tercipta pemahaman kepada bawahan.

3) Aplikasi, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan
penyediaan layanan secara rutin, pembayaran, pelatihan kerja, dan sarana
prasarana untuk menunjang bagi terwujudnya tujuan program. .

Adapun indikator pengukuran kinerja menurut Lenvile (1990:146)
adalah sebagai berikut :

1) Keteraturan dan ketepatan waktu kerja, yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pegawai harus tetap ditempat kerja selama jam kerja secara teratur
dan benar.

2) Kuantitas dan kualitas pekerjaan, yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pekerjaan yang dilakukan harus memenuhi kuantitas dan kualitas
yang tinggi sehingga memuaskan bagi organisasi bersangkutan.

3) Penyelesaian pekerjaan dan semangat kerja yang baik, yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah kinerja tidak hanya menyangkut ketaatan
seorang pegawai pada organisasi, tetapi juga menyangkut semangat kerja
dan kegairahan kerja. Setiap pegawai. Idealnya harus dapat bekerja dengan
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penuh tanggungjawab, ikhlas dan bukan keterpaksaan atau takut dikenakan
sanksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sekolah

1. Letak dan Luas Bangunan Sekolah

SMAN 2 Kendari adalah sekolah Menengah Atas Negeri yang didirikan
pada tanggal 10 September, tahun 1981. Sekolah ini terletak di tengah-tengah
pusat pengembangan pemukiman Kota, tepatnya berlokasi di Jalan
Sisingamangaraja No.14, Kelurahan Rahandouna, Kecamatan Poasia. Wilayahnya
termasuk daerah pengembangan kota, sehingga SMA Negeri 2 Kendari berpotensi
untuk dijadikan sebagai salah satu sekolah unggulan. Hal tersebut berdasar pada
luas lahan yang cukup untuk mengembangkan sarana dan prasarana sekolah yang
berstandar nasional bahkan internasional. Sekolah ini memiliki luas tanah 21.296
m2, dengan luas bangunan 1.937 m2.

2. Keadaan Guru

Guru yang berada di SMAN 2 Kendari merupakan bagian dari sekolah yang
terlibat langsung dalam aktivitas sekolah. Guru merupakan peranan penting dalam
upaya meningkatkan prestasi belajar siswa sedangkan pegawai berperan dalam
aktivitas pada bidang administrasi dan akomodasi sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukan keadaan guru
pada SMAN 2 Kendari berjumlah 76 orang, dimana yang berstatus Pegawai
Negeri Sipil (PNS) sebanyak 69 orang, dan yang berstatus Guru Tidak Tetap
(GTT) sebanyak 7 orang. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai keadaan guru
dan pegawai pada SMAN 2 Kendari, berikut ini penulis menyajikan data
mengenai rincian guru pada SMAN 2 Kendari.

3. Keadaan Murid

Jumlah murid yang berada di SMAN 2 Kendari sebanyak 1.097 orang,
yang tersebar di 34 kelas. Dimana murid laki-laki sebanyak 473 orang (43,12%),
sedangkan sisanya adalah murid perempuan sebanyak 624 orang (56,88%).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar murid yang bersekolah di
SMAN 2 Kendari adalah murid perempuan.

4. Keadaan Sarana Belajar, dan Penunjang Kantor

Salah satu faktor penunjang pelaksanaan berbagai aktivitas sekolah adalah
tersedianya berbagai sarana, baik bagi penunjang proses belajar siswa maupun
penunjang bagi aktivitas kerja guru. Adapun berbagai sarana belajar, dan
penunjang kantor di SMAN 2 Kendari, Pada dasarnya keadaan sarana belajar
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dan penunjang kantor yang dimiliki oleh SMAN 2 Kendari sudah cukup memadai
mendukung aktivitas siswa dan pelaksanaan tugas kantor. Selain pemerintah,
orang tua siswa memiliki peran serta dalam menunjang terlaksananya kegiatan
belajar mengajar di sekolah, terutama dalam hal perbaikan sarana fisik. Bantuan
orang tua murid melalui program kerja yang ditawarkan melalui komite sekolah.

Komite sekolah sebagai wadah bagi masyarakat yang berada di sekitar
SMAN 2 Kendari juga memiliki andil yang cukup besar dalam mendukung
keberhasilan infrastruktur di SMAN 2 Kendari, seperti lengkapnya sarana dan
prasarana, ruang kelas yang bersih dan nyaman untuk kegiatan belajar mengajar,
lingkungan belajar yang kondusif, ruang perpustakaan dan tersediannya buku-
buku bacaan, ruang guru, mushola, lapangan olah raga, serta lapangan upacara
yang memadai.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

a) Hasil Penelitian
1. Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
a. Pengorganisasian

Pengorganisasian yaitu suatu upaya untuk menetapkan dan menata kembali
sumber daya, unit-unit dan metode-metode yang mempengaruhi pada upaya
mewujudkan kebijaksanaan menjadi hasil sesuai dengan apa yang menjadi tujuan
dan sasaran. Dimana upaya untuk menetapkan dan menata kembali sumber daya,
unit-unit dan metode-metode yang mempengaruhi pada upaya mewujudkan
kebijaksanaan yang dalam hal ini kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
menjadi hasil yang sesuai dengan tujuan dan sasaran dari program itu sendiri.
b. Interpretasi

Dimensi interpretasi yaitu penjelasan mengenai substansi program
Penguatan Pendidikan Karakter dari pimpinan. Hal ini sangatlah penting untuk
dilaksanakan guna mencegah terjadinya ketidaktahuan guru sebagai pihak yang
berperan penting dalam menentukan baik atau tidaknya program PPK
dilaksanakan. Pelaksanaan sosialisasi kepada guru mengenai program PPK pada
SMAN 2 Kendari di lakukan pada saat diadakan rapat, sekaligus mengevaluasi
sejauh mana pelaksanaan program PPK itu dapat mencapai tujuan yang
diharapkan.

c. Aplikasi
Aplikasi yaitu penyediaan layanan secara rutin, pembayaran atau lainnya

sesuai dengan tujuan dan sasaran program yang ada. Dalam hal ini menyangkut
pembayaran honorium guru PNS dan Non-PNS, pelatihan kerja guru, dan
kesiapan sarana prasarana sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

2. Kinerja Guru Pada SMA Negeri 2 Kendari

Berbagai upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah untuk
meningkatkan kinerja aparaturnya khususnya guru yang mempunyai tugas sebagai
pendidik, pengajar, dan pelatih. Mendidik berarti meneruskan dan
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mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar berarti meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, dan teknologi, sedangakan melatih berarti
mengembangkan keterampilan-keterampilan siswa. Mengingat pentingnya peran
guru tersebut maka kinerja guru pun harus senantiasa ditingkatkan. Kinerja guru
yang dimaksud dalam hal ini adalah keteraturan dan ketepatan waktu kerja,
kuantitas dan kualitas pekerjaan, dan penyelesaian pekerjaan dan semangat kerja
yang baik.

3. Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini ditekankan dalam menilai Implementasi
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) pada SMA Negeri 2 Kendari. Dimana
indikator penilaian implementasi yang digunakan untuk menilai program PPK,
maka penulis menetapkan indikator dari pendapat Jones, yang sebagaimana
dikemukakan bahwa suatu implemetasi program dapat dikatakan efektif jika dapat
memenuhi indikator, yaitu: organisasi, interpretasi, dan aplikasi. Dalam
melakukan penilaian kinerja guru penulis menetapkan indikator dari pendapat
Lenvile, yang sebagaimana dikemukakan bahwa suatu kinerja guru dapat
dikatakan efektif jika dapat memenuhi indikator, yaitu: keteraturan dan ketepatan
waktu kerja, kuantitas dan kualitas pekerjaan, dan penyelesaian pekerjaan dan
semangat kerja yang baik.

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasi analisis dan pembahasan yang sebagimana diuraikan
sebelumnya, maka dapat disajikan hasil kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis mengenai implementasi Penguatan Pendidikan
Karakter, khususnya di SMA Negeri 2 Kota Kendari, disimpulkan bahwa
implementasi Penguatan Pendidikan Karakter, baik dilihat dari organisasi,
interpretasi, dan aplikasi, sudah cukup baik, hal-hal yang menjadi kendala yaitu
sarana prasarana yang masih kurang memadai.

2. Kinerja guru pada SMA Negeri 2 Kendari, baik dilihat dari keteraturan dan
ketepatan waktu kerja, kuantitas dan kualitas pekerjaan, dan penyelesaian
pekerjaan dan semangat kerja yang baik, sudah cukup baik, namun demikian
penyelesaian pekerjaan dan semangat kerja yang baik masih kurang dimiliki,
sehingga penting untuk dibenahi guna mendukung implementasi Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) Pada SMA Negeri 2 Kota Kendari.
B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan sehubungan denga hasil
penelitian ini adalah :
1. Kinerja guru meningkat karena adanya program Penguatan Pendidikan
Karakter, oleh karena itu untuk lebih meningkatkan kinerja guru, sebaiknya perlu
ada sarana prasarana yang menunjang terkhusus di dalam kelas, agar semangat
guru dalam bekerja dapat terealisasi.
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2. Pemerintah perlu siap tanggap dalam menyikapi hal-hal yang perlu dipenuhi
guna menunjang suksesnya pelaksanaan program Penguatan Pendidikan Karakter,
terkhusus pada SMA Negeri 2 Kota Kendari.
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